
77   

Jurnal Pemikiran dan Kajian Pendidikan Vol. 8, No. 7 Juli (77-84) 

 FAKTOR PENYEBAB PERILAKU MEROKOK PADA  

PESERTA DIDIK SMP NEGERI 2 INDRALAYA 

 
Tegar1, Ardi Saputra2, Evy Ratna Kartika Waty3 

Email: tegart735@gmail.com1, ardisaputra@fkip.unsri.ac.id2,  
 evyrkwaty@gmail.com3  

ABSTRAK 

Kegiatan merokok di kalangan peserta didik, termasuk di SMP Negeri 2 Indralaya, merupakan isu 

penting yang memerlukan pemahaman mendalam. Merokok tidak hanya menjadi masalah kesehatan 

publik tetapi juga berpotensi mengganggu perkembangan fisik, mental, dan sosial remaja. Data dari 

Kementerian Kesehatan Indonesia menunjukkan peningkatan prevalensi merokok di kalangan remaja 

dalam beberapa tahun terakhir, menandakan bahwa perokok remaja semakin muda usianya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada peserta 

didik di SMP Negeri 2 Indralaya, seperti pengaruh orang tua, teman sebaya, kepribadian, dan iklan 

rokok. Lingkungan sekolah dan keluarga memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan 

perilaku remaja terkait merokok. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor ini, 

diharapkan upaya pencegahan yang lebih efektif dapat dikembangkan, termasuk program intervensi 

yang sesuai dengan konteks lokal dan memperkuat peran sekolah dalam mendidik peserta didik 

tentang bahaya merokok. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap upaya 

pencegahan merokok di kalangan remaja serta memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan yang 

lebih efektif dalam menanggulangi masalah ini di tingkat lokal maupun nasional.  

Kata Kunci: Perilaku Merokok, Remaja, SMP Negeri 2 Indralaya. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kegiatan merokok pada peserta didik di Indonesia, termasuk di SMP Negeri 2 Indralaya, 

menjadi isu penting yang memerlukan pemahaman mendalam. Merokok tidak hanya menjadi 

masalah kesehatan publik tetapi juga berpotensi mengganggu perkembangan fisik, mental, dan 

sosial remaja. Menurut data Kementerian Kesehatan Indonesia, prevalensi merokok remaja 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, menunjukkan bahwa 

perokok remaja semakin muda usianya. 

Pada konteks SMP Negeri 2 Indralaya, studi tentang faktor-faktor penyebab perilaku 

merokok di kalangan peserta didik menjadi relevan untuk dilakukan. Identifikasi faktor-faktor 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang motivasi dan tantangan 

yang dihadapi oleh remaja dalam mengembangkan perilaku merokok. Faktor-faktor yang 

mungkin berkontribusi termasuk faktor orang tua, teman sebaya, kepribadian dan iklan rokok. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan sekolah dan keluarga 

memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku remaja terkait merokok. Oleh 

karena itu, pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor ini diharapkan dapat 

mendukung upaya pencegahan yang lebih efektif, seperti pengembangan program-program 

intervensi yang sesuai dengan konteks lokal dan memperkuat peran sekolah dalam mendidik 

peserta didik tentang bahaya merokok. 

  Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja merokok meliputi pengaruh orang tua, teman 

sebaya, kepribadian, dan iklan rokok. Remaja cenderung meniru perilaku orang tua yang 

merokok, terutama jika kurang pengawasan dan pendidikan tentang bahaya merokok. Tekanan 

dan penerimaan sosial dari teman sebaya juga memainkan peran penting, mendorong remaja 
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untuk merokok agar diterima dalam kelompok mereka. Selain itu, kepribadian remaja yang 

cenderung mencari sensasi  

atau memiliki kontrol diri rendah membuat mereka lebih rentan terhadap godaan untuk 

merokok. Iklan rokok yang menggambarkan merokok sebagai sesuatu yang keren  juga 

menambah daya tarik bagi remaja untuk mencoba merokok. 

 Dalam konteks perilaku merokok remaja, terdapat beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi keputusan remaja untuk merokok. Pertama, pengaruh orang tua yang merokok 

dan pola asuh yang kurang memberikan edukasi mengenai bahaya merokok sangat berperan 

dalam pembentukan kebiasaan ini. Kedua, tekanan dan penerimaan sosial dari teman sebaya 

mendorong remaja untuk merokok demi mendapatkan penerimaan dalam kelompok mereka. 

Ketiga, kepribadian remaja yang cenderung mencari sensasi dan memiliki kontrol diri yang 

rendah membuat mereka lebih rentan terhadap godaan merokok. Terakhir, iklan rokok yang 

menggambarkan merokok sebagai sesuatu yang dapat memperkuat dorongan remaja untuk 

mencoba merokok.(Hasibuan, 2019) 

Dalam konteks perilaku merokok remaja, terdapat beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi keputusan remaja untuk merokok. Pertama, pengaruh orang tua yang merokok 

dan pola asuh yang kurang memberikan edukasi mengenai bahaya merokok sangat berperan 

dalam pembentukan kebiasaan ini. Kedua, tekanan dan penerimaan sosial dari teman sebaya 

mendorong remaja untuk merokok demi mendapatkan penerimaan dalam kelompok mereka. 

Ketiga, kepribadian remaja yang cenderung mencari sensasi dan memiliki kontrol diri yang 

rendah membuat mereka lebih rentan terhadap godaan merokok. Terakhir, iklan rokok yang 

menggambarkan merokok sebagai sesuatu yang dapat memperkuat dorongan remaja untuk 

mencoba merokok" (Handoko, T. Hani, 2020). 

Dengan memperdalam pengetahuan tentang faktor-faktor penyebab perilaku merokok 

pada peserta didik SMP Negeri 2 Indralaya, skripsi ini bertujuan untuk memberikan kontribusi 

yang berarti terhadap upaya pencegahan merokok di kalangan remaja serta memberikan dasar 

yang kuat bagi pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam menanggulangi masalah ini 

di tingkat lokal maupun nasional. 

Penelitian tentang faktor penyebab perilaku merokok pada peserta didik SMP Negeri 2 

Indralaya dipilih dengan pertimbangan mendalam atas perilaku menyimpang terhadap remaja. 

Perilaku merokok pada remaja merupakan masalah serius yang mempengaruhi tidak hanya 

kesehatan fisik tetapi juga perkembangan sosial dan psikologis mereka. Dalam konteks lokal 

di SMP Negeri 2 Indralaya, pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan remaja untuk merokok menjadi krusial. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan strategi pencegahan yang lebih efektif, dengan 

mengidentifikasi pengaruh lingkungan sekolah, interaksi sosial, dan faktor psikologis dalam 

pembentukan perilaku merokok. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat 

peran sekolah dalam mendukung remaja untuk mengadopsi gaya hidup sehat dan menghindari 

perilaku merokok di masa depan. 

 

B. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian  kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab perilaku merokok pada 

peserta didik SMPN 02 Indralaya. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan analisis. 

Deskriptif dalam penelitian kualitatif berarti menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, 

fenomena dan situasi sosial yang diteliti. Analisis berarti memaknai dan menginterpretasikan 

serta membandingkan data hasil penelitian. 

Beberapa definisi penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Nugrahani, 
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2008) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Kemudian Creswell dalam (Murdiyanto, 2020) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

proses penyelidikan suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Penelitian kualitatif juga 

didefinisikan sebagai suatu strategi pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, 

simbol maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami dan 

holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif 

dalam penelitian ilmiah (Sidiq & Choiri, 2019) (Magister et al., n.d.). 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil SMP Negeri 2 Indralaya 

Identitas Sekolah: 

SMP Negeri 2 Indralaya merupakan sekolah negeri yang berdiri pada 20 November 1984 dan 

telah terakreditasi A. Sekolah ini berlokasi di Jl. Desa Tunas Aur, Kec. Indralaya, dengan 

NSS/NPSN 201110202075/10603044. Sekolah ini berada di bawah kepemilikan Pemerintah 

Daerah, dengan izin operasional yang dikeluarkan pada tanggal yang sama dengan pendiriannya. 

Deskripsi Wilayah Penelitian: 

Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan di 

Indonesia bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter peserta didik yang 

beriman, bertakwa, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab. SMP Negeri 2 

Indralaya memiliki visi untuk unggul dalam prestasi, inovatif, terampil, dan berwawasan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan landasan iman dan takwa. Misinya termasuk meningkatkan 

proses pembelajaran efektif, mengembangkan kreativitas dan inovasi, serta meningkatkan 

keterampilan hidup dan semangat kompetitif peserta didik. 

Kondisi Fisik dan Lingkungan Sekolah: 

SMP Negeri 2 Indralaya memiliki kondisi fisik dan lingkungan yang baik dengan fasilitas 

pendidikan yang memadai, seperti 12 ruang kelas, 1 perpustakaan, 1 laboratorium, dan beberapa 

ruang pendukung lainnya. Interaksi sosial antara guru, peserta didik, dan tamu juga terjaga dengan 

baik. 

Kepala Sekolah dan Tenaga Pendidik: 

Sejak berdirinya, sekolah ini telah mengalami beberapa kali pergantian kepala sekolah. Saat 

ini, kepala sekolah adalah Ratna Agustina, S.Pd. Guru-guru yang mengajar di sekolah ini memiliki 

latar belakang pendidikan yang bervariasi, sebagian besar lulusan S1 dan beberapa S2, dengan 

bidang studi yang beragam. 

Peserta Didik: 

Pada tahun ajaran 2022-2023, SMP Negeri 2 Indralaya memiliki 265 peserta didik yang 

terdiri dari 121 laki-laki dan 144 perempuan, tersebar di kelas VII, VIII, dan IX. 

Faktor Penyebab Perilaku Merokok pada Peserta Didik: 

Penelitian menunjukkan bahwa perilaku merokok pada peserta didik SMP Negeri 2 Indralaya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk pengaruh orang tua. Wawancara dengan peserta didik 

dan guru mengungkapkan bahwa banyak siswa yang mulai merokok karena melihat orang tua 

mereka merokok. Pengawasan orang tua yang kurang dan lingkungan keluarga yang mendukung 

kebiasaan merokok juga berkontribusi pada perilaku ini. Wawancara dengan peserta didik seperti 

M. Gepin dan Dandi Pratama menunjukkan bahwa mereka terpengaruh oleh orang tua mereka yang 

merokok. Di sisi lain, beberapa peserta didik seperti Rendi Asmedi dan Fendri Harisa menunjukkan 

bahwa teman sebaya juga memiliki pengaruh besar terhadap keputusan mereka untuk merokok. 

Guru BK SMPN 2 Indralaya, Dra. Zalyah, menyatakan bahwa perilaku merokok di kalangan siswa 

adalah masalah serius yang memerlukan penanganan bijaksana dan edukasi lebih lanjut di sekolah. 
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Dengan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor penyebab perilaku merokok pada 

peserta didik SMP Negeri 2 Indralaya, diharapkan dapat membantu pengembangan strategi 

pencegahan yang lebih efektif dan mendukung upaya untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 

sehat dan bebas dari rokok. 

Dari hasil wawancara dan data catatan kasus peserta didik di SMPN 2 Indralaya, ditemukan 

bahwa perilaku merokok orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap kecenderungan merokok 

pada peserta didik. Beberapa siswa mengaku merokok karena orang tua mereka juga merokok, 

menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung kebiasaan tersebut. Guru Bimbingan Konseling 

(BK) juga menyatakan bahwa siswa yang terpapar perilaku merokok orang tua cenderung 

mengikuti jejak tersebut. Namun, ada juga siswa yang tidak terpengaruh oleh kebiasaan orang tua 

mereka. 

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku merokok peserta didik. Teman-teman yang merokok memberikan tekanan sosial 

yang membuat siswa merasa harus merokok untuk diterima dalam kelompok mereka. Observasi di 

lingkungan sekolah menunjukkan bahwa interaksi dalam kelompok-kelompok tertentu 

mempengaruhi perilaku individu, termasuk kebiasaan merokok. Wawancara dengan beberapa 

siswa mengungkapkan bahwa mereka merokok karena tekanan dan pengaruh dari teman-teman 

mereka. Guru BK menegaskan bahwa dorongan untuk merasa diterima dalam kelompok menjadi 

faktor utama yang mempengaruhi siswa untuk mulai merokok. 

Faktor kepribadian juga berperan dalam kecenderungan peserta didik untuk merokok. 

Meskipun sebagian besar siswa menyadari bahwa merokok berdampak negatif terhadap kesehatan, 

beberapa di antaranya merasa dampaknya tidak terlalu besar. Mayoritas siswa mengakui bahwa 

tingkat stres yang tinggi dapat mendorong seseorang untuk merokok. Pendekatan konseling yang 

diterapkan di sekolah membantu siswa mengidentifikasi motivasi dan dorongan mereka untuk 

merokok, serta menyediakan alternatif positif untuk mengatasi tekanan atau stres tanpa harus 

merokok. Sesi konseling individu dan pemberian strategi coping yang sehat menjadi bagian dari 

pendekatan ini untuk membantu siswa mengatasi tekanan sosial atau stres yang mungkin menjadi 

pemicu kebiasaan merokok. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 2 Indralaya, faktor-faktor seperti iklan 

rokok, perilaku merokok orang tua, dan pengaruh teman sebaya memiliki dampak signifikan 

terhadap perilaku merokok peserta didik. Observasi menunjukkan bahwa iklan rokok di media dan 

televisi memberikan pengaruh kuat terhadap minat, percobaan, dan pola konsumsi merokok 

mereka, dengan citra positif yang menarik bagi remaja. Perilaku merokok orang tua juga 

memainkan peran penting dalam membentuk kecenderungan merokok peserta didik, meskipun 

tidak semua terpengaruh oleh orang tua mereka. 

Interaksi sosial di sekolah, khususnya pengaruh teman sebaya, juga menjadi faktor dominan 

dalam mendorong perilaku merokok. Kelompok-kelompok sosial di sekolah mempengaruhi 

individu untuk merokok melalui tekanan sosial dan persepsi bahwa merokok adalah hal yang 

umum. Guru Bimbingan Konseling di sekolah telah mengambil langkah-langkah untuk 

menyadarkan peserta didik tentang dampak negatif merokok dan memberikan strategi untuk 

mengatasi tekanan sosial tanpa harus merokok. 

Penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menegaskan bahwa faktor-faktor 

ini saling berinteraksi dalam membentuk perilaku merokok pada remaja. Langkah-langkah 

pencegahan yang komprehensif, melibatkan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, 

menjadi penting untuk menciptakan lingkungan yang bebas dari rokok bagi generasi muda. 

Penelitian yang dilakukan di SMPN 2 Indralaya mengungkapkan bahwa beberapa faktor 

utama mempengaruhi perilaku merokok peserta didik, yakni iklan rokok, perilaku orang tua, 

pengaruh teman sebaya, dan kepribadian. Faktor iklan rokok di media dan televisi terbukti memiliki 

dampak besar terhadap minat, percobaan, dan pola konsumsi merokok. Peserta didik merasa 
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tertarik untuk mencoba rokok karena iklan sering kali menampilkan citra positif tentang merokok. 

Hal ini diperkuat oleh wawancara dengan peserta didik dan guru Bimbingan Konseling (BK), yang 

mengakui bahwa iklan rokok berperan penting dalam membentuk persepsi tentang merokok. 

Perilaku orang tua juga memainkan peran penting. Anak-anak yang melihat orang tua mereka 

merokok cenderung mengikuti jejak tersebut, meskipun mereka telah diberikan larangan dan 

edukasi di sekolah. Wawancara dengan Ibu Dra. Zalyah, guru BK di SMPN 2 Indralaya, 

menunjukkan bahwa model perilaku orang tua, pengawasan, dan lingkungan keluarga yang 

mendukung kebiasaan merokok memengaruhi kecenderungan peserta didik untuk mencoba 

merokok. 

Interaksi dengan teman sebaya menjadi faktor dominan yang memengaruhi perilaku merokok 

peserta didik. Tekanan sosial dari kelompok teman sebaya mendorong individu untuk merokok 

agar merasa diterima. Kelompok-kelompok ini membentuk pola perilaku merokok di sekolah, di 

mana merokok dianggap sebagai hal yang umum. Guru BK berupaya mengatasi tekanan sosial ini 

dengan memberikan penyuluhan tentang dampak negatif merokok dan strategi untuk mengatasi 

tekanan tersebut. 

Faktor kepribadian juga memiliki pengaruh besar terhadap perilaku merokok. Beberapa 

peserta didik merokok sebagai cara untuk mengatasi stres atau karena dipengaruhi oleh karakteristik 

kepribadian mereka. Sesi konseling di sekolah diakui penting dalam membantu peserta didik yang 

merokok untuk mengubah kebiasaan tersebut dan menuju gaya hidup yang lebih sehat. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa faktor-faktor iklan rokok, perilaku orang tua, teman sebaya, dan kepribadian 

saling berinteraksi dalam membentuk perilaku merokok pada remaja. Upaya pencegahan dan 

intervensi yang melibatkan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan yang bebas dari rokok bagi generasi muda. 

 

D. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang Faktor Penyebab Perilaku Merokok Pada 

SMPN 2 Indralaya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor orang tua memiliki dampak yang cukup besar terhadap perilaku merokok peserta 

didik. Observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa model perilaku orang 

tua, pengawasan, dan lingkungan keluarga yang mendukung kebiasaan merokok 

memengaruhi kecenderungan peserta didik untuk mencoba merokok. 

2. Faktor teman sebaya memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap perilaku merokok 

peserta didik di SMPN 2 Indralaya. Pendekatan yang diterapkan oleh guru BK, seperti 

penyuluhan tentang dampak negatif merokok, membantu peserta didik mengenali tekanan 

sosial, dan memberikan strategi untuk mengatasi tekanan tersebut dalam menghadapi 

pengaruh teman sebaya terhadap perilaku merokok. 

3. Faktor kepribadian memiliki peran yang cukup besar dalam menentukan perilaku merokok 

peserta didik. Penelitian terkait juga menegaskan bahwa faktor kepribadian memainkan 

peran yang besar juga dalam perilaku merokok pada remaja. 

4. Faktor iklan rokok memiliki dampak cukup besar terhadap perilaku merokok peserta didik. 

Para peserta didik menunjukkan minat, percobaan, dan pola konsumsi merokok yang 

dipengaruhi secara kuat oleh iklan rokok di media dan televisi, yang cenderung 

menampilkan citra positif. 

Dari beberapa faktor yang telah diuraikan  bahwa faktor yang memiliki pengaruh yang 

paling dominan terhadap perilaku peserta didik merokok di SMPN 2 Indralaya adalah faktor 

teman sebaya. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran 
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yang nantinya mungkin dapat menjadi masukkan bagi sekolah maupun peneliti selanjutnya : 

1. Bagi sekolah  

Sekolah dapat mengambil langkah-langkah konkret dalam meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman peserta didik tentang dampak negatif merokok serta mengembangkan strategi 

pencegahan yang efektif. Sekolah dapat memperkuat program pembinaan karakter yang 

menekankan nilai-nilai kesehatan dan kesadaran akan risiko merokok, serta dapat juga 

melibatkan orang tua dalam penyuluhan tentang pentingnya peran mereka dalam mencegah 

perilaku merokok. 

2. Bagi peserta didik 

Untuk peserta didik SMP Negeri 2 Indralaya, penting untuk meningkatkan pemahaman 

tentang bahaya merokok dan menguatkan keputusan mandiri untuk tidak merokok. Dengan 

pendidikan yang mendalam tentang konsekuensi jangka panjang merokok terhadap kesehatan, 

serta penguatan kemampuan dalam mengelola tekanan sosial dan menolak pengaruh negatif 

dari lingkungan sekitar, peserta didik dapat membangun sikap yang konsisten terhadap gaya 

hidup sehat tanpa merokok.  

3. Bagi Pemerintah 

Penting bagi pemerintah untuk melaksanakan program pencegahan yang terintegrasi dan 

berkelanjutan seperti kolaborasi dengan masyarakat sipil dan sektor swasta, serta memastikan 

akses yang mudah terhadap layanan dukungan bagi remaja yang ingin berhenti merokok. 

Dengan pendekatan ini, pemerintah dapat memainkan peran strategis dalam melindungi 

kesehatan remaja dan meminimalkan dampak negatif dari perilaku merokok di kalangan 

generasi muda. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor yang 

dapat menjadi mediator atau moderator dalam hubungan antara faktor orang tua, teman 

sebaya, kepribadian, dan iklan rokok dengan perilaku merokok peserta didik. Dengan 

demikian, penelitian berikutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensif dalam 

pengembangan strategi pencegahan dan intervensi yang lebih efektif dalam mengurangi 

kebiasaan merokok di kalangan remaja. 
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